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Abstrak 

 

Nyeri dada (chest pain) merupakan gejala umum yang sering muncul di ruang IGD dan dapat menjadi tanda 

awal kondisi jantung serius seperti infark miokard akut. Penanganan nyeri umumnya mengandalkan terapi 

farmakologis, namun efektivitasnya tidak selalu optimal dan berisiko menimbulkan efek samping. Terapi 

relaksasi Benson merupakan metode non-farmakologis yang menggabungkan teknik pernapasan dan aspek 

spiritual untuk menurunkan respons stres tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan terapi relaksasi 

Benson pada pasien dengan nyeri dada di IGD RS Ibnu Sina YW UMI Makassar. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan penurunan skala nyeri dan perbaikan tanda vital setelah intervensi dilakukan. Kesimpulannya, 

terapi relaksasi Benson efektif sebagai intervensi komplementer dalam mengurangi nyeri dada, aman 

diterapkan, mudah dilakukan, serta dapat meningkatkan kenyamanan pasien selama perawatan. 

 

Kata Kunci: Chest pain, Relaksasi Benson, Skala nyeri 

 

PENDAHULUAN  

Nyeri dada (chest pain) merupakan salah satu gejala klinis yang paling sering ditemui di 

Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan dapat menjadi manifestasi awal dari kondisi serius seperti infark 

miokard akut. Menurut World Health Organization (2023), penyakit kardiovaskular merupakan 

penyebab utama kematian global dengan angka mencapai 17,9 juta jiwa pada tahun 2019. Di 

Indonesia, prevalensi penyakit jantung koroner mencapai 0,5% populasi, dan di Sulawesi Selatan 

tercatat sebesar 1,46%, tertinggi pada kelompok usia 65–74 tahun (Kemenkes RI, 2023). 

Penatalaksanaan nyeri dada di IGD umumnya bersifat farmakologis, seperti pemberian 

analgesik atau nitrat. Namun efektivitas terapi ini tidak selalu optimal dan berisiko menimbulkan 
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Abstract 

Chest pain is a common symptom frequently encountered in emergency 

departments and can be an early indication of serious cardiac conditions such as 

acute myocardial infarction. Pain management generally relies on 

pharmacological therapy, but its effectiveness is not always optimal and may pose 

risks of side effects. Benson relaxation therapy is a non-pharmacological method 

that combines breathing techniques and spiritual aspects to reduce the body's stress 

response. This study aimed to apply Benson relaxation therapy to patients with 

chest pain in the Emergency Department of Ibnu Sina YW UMI Hospital Makassar. 

The results showed a decrease in pain scale and improvement in vital signs after 

the intervention. In conclusion, Benson relaxation therapy is effective as a 

complementary intervention for reducing chest pain, is safe to apply, easy to 

perform, and can enhance patient comfort during treatment. 
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efek samping jangka panjang. Oleh karena itu, pendekatan non-farmakologis seperti terapi relaksasi 

Benson menjadi alternatif potensial. Terapi ini menggabungkan teknik pernapasan dalam dan aspek 

spiritual untuk memicu respons relaksasi, menurunkan aktivitas saraf simpatik, serta meningkatkan 

pelepasan endorfin sebagai penurun nyeri alami (Chaniago et al., 2024). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa terapi relaksasi Benson efektif menurunkan 

skala nyeri, tekanan darah, serta meningkatkan kenyamanan pasien (Ali & Soesanto, 2024; Siregar, 

2025). Namun di IGD RS Ibnu Sina YW UMI Makassar, pendekatan ini belum diterapkan secara 

sistematis. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas terapi 

relaksasi Benson dalam menurunkan nyeri dada pada pasien chest pain di ruang IGD. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus deskriptif yang bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas terapi relaksasi Benson terhadap penurunan nyeri dada pada pasien dengan 

diagnosis klinis chest pain. Penelitian dilakukan di Instalasi Gawat Darurat RS Ibnu Sina YW UMI 

Makassar pada tanggal 22 Maret 2025. 

Prosedur Intervensi: 

Terapi relaksasi Benson dilakukan dengan langkah: 

1. Edukasi dan menciptakan suasana tenang. 

2. Pasien diarahkan untuk menutup mata, bernapas perlahan dan dalam, serta mengucapkan frasa 

spiritual yang menenangkan (“saya pasti sembuh”). 

3. Durasi ±10 menit per sesi. 

4. Evaluasi dilakukan dengan pengukuran ulang NRS dan tanda vital. 

Instrumen dan Etika: 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, dokumentasi vital sign, serta informed 

consent secara lisan. Identitas pasien dijaga sesuai etika keperawatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan terapi relaksasi Benson selama 10 menit dalam suasana yang tenang dan 

nyaman, pasien menunjukkan penurunan skala nyeri dari 7 menjadi 5 berdasarkan pengukuran 

Numeric Rating Scale (NRS). Selain itu, terjadi peningkatan saturasi oksigen dari 94% menjadi 

97%, serta penurunan frekuensi napas dari 25x/menit menjadi 23x/menit. Pasien juga melaporkan 

adanya rasa tenang, berkurangnya sesak napas, dan berkurangnya tekanan di dada setelah intervensi 

dilakukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa relaksasi Benson memberikan efek fisiologis dan 

psikologis positif terhadap pengendalian nyeri dada. 

Secara fisiologis, teknik relaksasi Benson bekerja dengan cara mengaktivasi sistem saraf 

parasimpatis yang menurunkan aktivitas saraf simpatik, sehingga mengurangi pelepasan hormon 

stres seperti adrenalin dan noradrenalin. Aktivasi sistem parasimpatis ini menyebabkan penurunan 

denyut jantung, tekanan darah, dan ketegangan otot, serta meningkatkan sirkulasi oksigen ke 

jaringan tubuh. Mekanisme ini berkontribusi terhadap penurunan persepsi nyeri dan peningkatan 

kenyamanan pasien. Selain itu, aspek spiritual yang melekat dalam terapi Benson, melalui 
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pengulangan frasa positif seperti “saya pasti sembuh,” mampu menimbulkan efek sugestif dan 

menstimulasi pelepasan endorfin yang berfungsi sebagai analgesik alami tubuh. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Ali & Soesanto (2024) dan 

Siregar (2025), yang menunjukkan bahwa terapi relaksasi Benson secara signifikan menurunkan 

skala nyeri dan tekanan darah pada pasien dengan infark miokard akut. Penelitian Chaniago et al. 

(2024) juga melaporkan bahwa relaksasi Benson efektif menurunkan ketegangan otot, 

meningkatkan oksigenasi jaringan, serta memperbaiki keseimbangan antara aktivitas sistem saraf 

simpatik dan parasimpatis. Hasil tersebut diperkuat oleh Mashayekhi (2022) yang menemukan 

bahwa respon relaksasi menurunkan kadar katekolamin dalam darah, meningkatkan perfusi 

jaringan, dan menurunkan tingkat kecemasan pasien yang mengalami nyeri dada. 

Dari aspek psikologis, pasien melaporkan perasaan lebih tenang dan mampu mengendalikan 

rasa takut serta kecemasan yang sering muncul akibat nyeri dada. Relaksasi yang dikombinasikan 

dengan keyakinan spiritual memberikan efek menenangkan secara mental dan emosional. Sudrajat 

dan Wati (2023) menjelaskan bahwa penggabungan aspek spiritual dan fisiologis dalam relaksasi 

menciptakan efek sinergis terhadap penurunan stres psikologis dan meningkatkan kesiapan pasien 

dalam menghadapi proses penyembuhan. Dalam kasus ini, pasien mengalami peningkatan 

kenyamanan dan kepercayaan diri untuk bernapas dengan teratur serta tidak lagi panik terhadap 

gejala yang dialaminya. 

Peningkatan saturasi oksigen pasca intervensi juga menjadi indikator penting keberhasilan 

terapi ini. Proses pernapasan dalam yang dilakukan secara ritmis meningkatkan ventilasi paru dan 

perfusi oksigen ke jaringan, sehingga menurunkan kerja jantung dan mengurangi beban oksigenasi 

miokardium. Hasil ini mendukung teori Lenfant (2021) yang menyatakan bahwa pengaturan napas 

dalam latihan relaksasi berperan dalam meningkatkan efisiensi pertukaran gas dan menstabilkan 

aktivitas kardiovaskular. 

Secara keseluruhan, hasil studi kasus ini menunjukkan bahwa terapi relaksasi Benson efektif 

tidak hanya menurunkan skala nyeri, tetapi juga memperbaiki tanda vital dan memberikan dampak 

positif terhadap kesejahteraan psikologis pasien. Terapi ini dapat dijadikan sebagai pendekatan 

komplementer dalam manajemen nyeri non-farmakologis di ruang gawat darurat. Dengan waktu 

pelaksanaan yang singkat, tidak memerlukan alat, serta dapat dilakukan bersamaan dengan terapi 

medis, relaksasi Benson sangat sesuai diterapkan dalam praktik keperawatan IGD yang menuntut 

efisiensi dan efektivitas tindakan. 

Implikasi keperawatan dari hasil ini adalah perlunya integrasi terapi relaksasi Benson ke 

dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) pelayanan IGD sebagai bagian dari intervensi mandiri 

perawat. Penerapan yang terstruktur, disertai pelatihan kepada tenaga keperawatan mengenai teknik 

relaksasi dan aspek spiritual, diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan pasien serta 

mempercepat proses pemulihan. Penelitian lanjutan dengan desain kuasi-eksperimen dan jumlah 

responden yang lebih besar disarankan untuk memperkuat bukti ilmiah efektivitas terapi Benson 

pada berbagai kondisi nyeri akut, terutama pada pasien dengan penyakit jantung koroner di 

lingkungan rumah sakit. 
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KESIMPULAN 

Penerapan terapi relaksasi Benson terbukti efektif dalam menurunkan skala nyeri dan 

memperbaiki tanda vital pasien dengan chest pain di Instalasi Gawat Darurat RS Ibnu Sina YW 

UMI Makassar. Terapi ini bekerja melalui mekanisme aktivasi sistem saraf parasimpatis yang 

menurunkan respon stres dan meningkatkan kenyamanan pasien. 
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